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ABSTRAK

DESKRIPSI KONDISI SOSIAL EKONOMI PENJUAL BIBIT TANAMAN
DI DESA TULUS REJO KECAMATAN PEKALONGAN

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2016

Oleh

TITIN DWI A

Penelitian ini bertujuan mengkaji Kondisi Sosial Ekonomi Penjual Bibit Tanaman
di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun
2016. Titik tekan kajiannya pada pendidikan, jumlah anak dan
tanggungan,curahan jam kerja, pendapatan dan tingkat pemenuhan kebutuhan
pokok.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi sebanyak 120
kepala keluarga dan sampel sebanyak 30 kepala keluarga. Pengumpulan data
dengan teknik observasi dan wawancara,dan dokumentasi. Analisis data dengan
menggunakan tabel dan  persentase sebagai dasar interpretasi dan deskripsi untuk
membuat laporan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) sebanyak 13 kepala keluarga (43.33%)
berpendidikan dasar (Sekolah Dasar), (2) sebanyak 17 kepala keluarga (56,67%)
memiliki jumlah anak rata rata 2 jiwa, (3) Rata- rata Kepala keluarga bekerja lebih
dari 7 jam dalam sehari mulai dari pagi hingga sore (4) rata-rata pendapatan
kepala keluarga perbulan adalah sebesar Rp 2.060.000, (5) tingkat pemenuhan
kebutuhan pokok minimum kepala keluarga sebanyak 27 kepala keluarga
(90,00%) terpenuhi.

Kata kunci : Ekonomi, Penjual Bibit Tanaman, Sosial.



ABSTRACT

DESCRIPTION SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS IN THE VILLAGE
OF PLANT SEED SELLER TULUS REJO DISTRICT PEKALONGAN

EAST DISTRICT LAMPUNG
YEAR 2016

By

TITIN DWI A

This study aims to assess the Socio-Economic Conditions Seller Seeds in the
village of Tulus Rejo Pekalongan District of East Lampung Regency Year 2016.
The press point studies on education, number of children and dependents, the
outpouring of working hours, income and level of fulfillment of basic needs.

This research uses descriptive method with a population of 120 households and a
sample of 30 households. The collection of data by observation and interviews,
and documentation. Analysis of the data using tables and percentages as the basis
for interpretation and description of a research report.

The results showed: (1) 13 families (43.33%) have primary education (elementary
school), (2) a total of 17 households (56.67%) had a number of children an
average of two souls, (3) An average Head families working more than 7 hours a
day from morning to evening (4) average monthly income of the family head is
Rp 2.06 million, (5) the level of subsistence minimum by 27 heads of family
households (90.00%) fulfilled.

Keywords: Economic, Sellers Seedlings, Social.



 

 

 

 

 

 

DESKRIPSI KONDISI SOSIAL EKONOMI PENJUAL BIBIT TANAMAN 

DI DESA TULUS REJO KECAMATAN PEKALONGAN  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 TAHUN 2016 

 

 

Oleh 

 

TITIN DWI AGUSTININGRUM 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

Program Studi Pendidikan Geografi 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2017 

 







 



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Cempaka Nuban, 18 Agustus 1994.

Penulis merupakan anak ke dua dari dua bersaudara pasangan Bapak

Parnen dan Ibu Ngatinah.

Penulis telah menyelesaikan Pendidikan Taman Kanak-Kanak di TK Bina Putra

pada tahun 2000, Pendidikan Dasar di SD Negeri 2 Cempaka Nuban pada tahun

2006, Pendidikan Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Kotagajah pada tahun

2009, dan Pendidikan Menengah Atas di SMA Negeri 1 Raman Utara pada tahun

2012. Pada tahun 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa di Universitas

Lampung, S1 Pendidikan Geografi melalui jalur SNMPTN.



MOTTO

Keputusan terbaik datang dari pengalaman. Kadangkala, pengalaman datang dari
keputusan yang buruk.

(Christian Slater)

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar”
(Q.S. Al-Baqarah: 153)



PERSEMBAHAN

Ayah dan Ibu tercinta, terima kasih atas kesabaran, kasih sayang dan dukungan

serta doa yang senantiasa diberikan untuk keberhasilanku.

Almamaterku tercinta yang kubanggakan
“Universitas Lampung”



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena telah  melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya, maksud skripsi ini sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung.

Terima kasih kepada Bapak Drs. Zulkarnain, M.Si. selaku Dosen Pembimbing I serta

Pembimbing Akademik, dan Ibu Irma Lusi Nugraheni, S.Pd.,M.Si., selaku Dosen

Pembimbing II, yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing hingga

terselesaikannya skripsi ini. Terima kasih kepada Bapak Drs. Edy Haryono, M.Si.,

selaku Dosen Pembahas yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing,

memberikan perhatian, motivasi dan semangat hingga terselesaikannya skripsi ini.

Tidak lupa pula melalui kesempatan ini diucapkan terima kasih yang tulus ikhlas

kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Fuad, M.Pd., selaku dekan Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung beserta staff dan jajarannya yang

telah memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak. Dr. Abdurahman, M.S., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kerjasama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

terima kasih atas izin dan pelayanan administrasi yang telah diberikan.

3. Bapak Drs. Buchori Asyik, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Keuangan dan

Umum Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung terima

kasih atas izin dan pelayanan administrasi yang telah diberikan.



4. Bapak Drs. Supriyadi, M.Pd, selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan

Alumni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

5. Bapak Drs. Zulkarnain, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial dan Ketua Program Studi Pendidikan Geografi yang

telah memberikan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak Drs. I Gede Sugianta, M.Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Geografi,yang telah mendidik dan membimbing dalam menyelesaikan studi

7. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Geografi di Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada penulis.

8. Bapak Margono selaku sekretaris Desa Tulus Rejo yang telah memberi izin

dalam melakukan penelitian ini.

9. Bapak dan Ibuku dan juga kakak ku yang senantiasa tak henti memberikan

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

10. Sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2012 di Program Studi S1 Pendidikan

Geografi, Universitas Lampung atas kebersamaannya menuntut ilmu dan

menggapai impian serta semua pihak yang telah membantu dalam

penyusunan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga dengan bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat balasan pahala

di sisi Allah SWT dan semoga skripsi ini bermanfaat.

Bandar Lampung, Januari 2017
Penulis,

Titin Dwi A



ii 

 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  ii 

DAFTAR TABEL  .........................................................................................  iv 

DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................  v 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang .....................................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................  7 

C. Rumusan Masalah ................................................................................  7 

D. Tujuan Penelitian .................................................................................  8 

E. Manfaat Penelitian ...............................................................................  8 

F. Ruang Lingkup Penelitian ....................................................................  9 

 

BAB II KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka ..................................................................................  10 

1. Pengertian Geografi .......................................................................  10 

2. Keadaan Sosial Ekonomi ...............................................................  11 

3. Tingkat Pendidikan ........................................................................  13 

4. Curahan Jam Kerja .........................................................................  14 

5. Pendapatan .....................................................................................  16 

6. Jumlah Anak dan Tanggungan Kepala Keluarga ...........................  18 

7. Kebutuhan Pokok Minimum ..........................................................  19 

B. Kerangka Pikir......................................................................................  21 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian.................................................................................  23 

B. Populasi dan Sampel ............................................................................  23 

1. Populasi ..........................................................................................  23 

2. Sampel ............................................................................................  24 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ......................................  25 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  ...................................................  27 

E. Teknik Analisis Data  ...........................................................................  29 

 

 



iii 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Geografis Daerah Penelitian .......................................................  30 

1. Letak, Luas, dan Batasan Administratif ..............................................  30 

2. Kondisi Topografi ...............................................................................  34 

3. Kondisi Iklim .......................................................................................  36 

4. Jenis Tanah ..........................................................................................  39 

5. Demografi ............................................................................................  39 

a. Komposisi Penduduk .....................................................................  41 

b. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin ..............  42 

c. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ......................  43 

d. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian .........................  47 

B. Deskripsi Data Primer Hasil Penelitian .....................................................  49 

1. Umur Responden ..................................................................................  49 

2. Tingkat Pendidikan Responden............................................................  50 

3. Jumlah Anak Yang Dimiliki ................................................................  51 

4. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga .................................................  52 

5. Curahan Jam Kerja ...............................................................................  53 

6. Total Pendapatan Kepala Keluarga ......................................................  55 

7. Kebutuhan Pokok Minimum ................................................................  57 

C. Pembahasan ................................................................................................  59 

1. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga ..................................................  59 

2. Jumlah Anak dan Tanggungan Kepala Keluarga .................................  60 

3. Curahan Jam Kerja ...............................................................................  62 

4. Tingkat Pendapatan Kepala Keluarga ..................................................  62 

5. Kebutuhan Pokok Minimum ................................................................  63 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ................................................................................................  66 

B. Saran ...........................................................................................................  68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.............................................. 5

2. Harga Kebutuhan Pokok Berdasarkan Harga Jual di Pasar  Pekalongan

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ...... 19

3. Jarak Desa Tulus Rejo ke Pusat Pemerintahan ..................................... 31

4. Data Curah Hujan Bulanan di Kecamatan Pekalongan Kabupaten

Lampung Timur Sepuluh Tahun Terakhir Tahun 2006 - 2015............. 37

5. Zone/Tipe Iklim Berdasarkan Klasifikasi Schmidht-Ferguson............. 38

6. Jumlah Penduduk Desa Tulus Rejo berdasarkan Jenis Kelamin di Desa

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun

2016 .................................................................................................... 40

7. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Desa Tulus

Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016........... 42

8. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.. ..... 44

9. Data Tingkat Pendidikan di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.............................................. 45

10. Sebaran Sarana Pendidikan di Desa Tulus Rejo, Kecamatan Pekalongan

Tahun 2016 ........................................................................................... 46

11. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ....... 47

12. Jumlah Penduduk yang Lahir, Mati, Datang dan Pindah di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ................ 48



13. Jumlah Responden Berdasarkan Umur Penjual Bibit Tanaman di Desa

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun

2016 .................................................................................................... 49

14. Tingkat Pendidikan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ...... 50

15. Jumlah Anak yang Dimiliki Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 201 ......... 52

16. Jumlah Tanggungan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 .......................... 53

17. Jumlah Jam Kerja Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ....... 54

18. Jumlah Total Pendapatan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 ....... 55

19. Jumlah Total Pendapatan Rata-rata Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus

Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016......... 56

20. Jumlah Responden Berdasarkan Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum

Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.............................................. 57

21. Jumlah Responden Berdasarkan Rata-rata Pemenuhan Kebutuhan Pokok

Minimum Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 .......................... 58



DAFTAR GAMBAR

Gambar/Skema Halaman

1.     Kerangka Pikir .................................................................................. 20

2.     Peta Lokasi Administrasi .................................................................. 32

3.     Peta Lokasi Penelitian ...................................................................... 35



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya

bermata pencaharian sebagai petani, baik bertani sayuran, padi, holtikultura,

petani ikan dan sebagainya. Menurut Loekman (2002:3)

”Berdasarkan data statistik yang ada, sekitar 75% penduduk Indonesia
tinggal di wilayah peDesaan. Dari jumlah tersebut lebih dari 54%
menggantungkan hidup mereka dari sektor pertanian dengan tingkat
pendapatan yang relatif rendah, apabila dibandingkan dengan mereka
yang tinggal di perkotaan.”

Selain berfungsi sebagai penyedia lapangan pekerjaan di Indonesia, sektor

pertanian juga berfungsi sebagai penyedia bahan makanan, penyedia bahan

mentah dan bahan baku bagi sektor industri serta penghasil devisa negara.

Besarnya fungsi sektor pertanian bagi masyarakat Indonesia tentu saja harus

didukung oleh usaha pemerintah untuk tetap memajukan pembangunan

pertanian.

Kegiatan pertanian cukup identik dengan masyarakat pedesaan karena

sebagian besar kegiatan pertanian dilakukan di pedesaan yang penduduknya

memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap lingkungan alamnya.

Selain dengan meningkatnya tekanan ekonomi yang menimpa para petani,

pertumbuhan penduduk juga terus meningkat, sehingga kebutuhan terhadap
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lahan semakin tinggi. Hal ini berakibat semakin banyaknya petani yang tidak

memiliki lahan pertanian.

Terdapat  berbagai  jenis  usaha  yang  saat  ini  berkembang  dalam

masyarakat,  usaha-usaha  tersebut  meliputi  usaha  yang  bergerak  dalam

bidang pertanian, ekonomi, peternakan, serta industri kerajinan dan jasa.

Usaha tersebut banyak ditekuni sebagai usaha sampingan, maupun mata

pencaharian utama bagi masyarakat.  Sebagian  masyarakat  memilih

memiliki usaha  sampingan  atau menjadikan  usaha  sebagai  mata

pencaharian  karena  hasil  yang  menjanjikan  dan sistem  kerja  yang  tidak

terikat.  Siapapun  yang  mendirikan  sebuah  usaha,  maka bagaimanpun

latar  belakang  pendidikannya  posisi  dirinya  adalah  sebagai leader yang

bertugas  memimpin  usaha  yang  dijalankan,  dan  mengomando  karyawan

yang dimilikinya untuk bersama-sama menjalankan usaha tersebut.

Salah satu jenis usaha yang saat ini banyak ditekuni adalah usaha menjual

bibit tanaman, menjual bibit tanaman dikategorikan sebagai usaha dalam

bidang pertanian. Peluang  usaha  pertanian merupakan jenis bisnis yang

akan tetap berjaya  pada tahun ini, pasalnya seiring perkembangan

tekhnologi  pertanian  kini  banyak  sekali  masyarakat  yang  ingin menghias

rumah menjadi lebih hijau (Info Peluang Usaha, 2014:16).

Potensi sumber daya alam yang dimiliki setiap wilayah berbeda–beda, dan

mempunyai ciri tersendiri serta kemampuan dalam  mengolah potensi sumber

daya alam yang ada. Sumber daya alam pada suatu daerah biasanya dapat
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menentukan mata pencaharian sebagai sumber ekonomi masyarakat untuk

memenuhi kebutuhan hidup sekarang ini.

Keberadaan obyek wisata akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi tenaga

kerja dan masyarakat sekitar obyek wisata. Begitu juga yang terjadi di Desa

Tulus Rejo Dusun Badransari, di karenakan adanya BBIH (Balai Benih Induk

Holtikultura) ini Desa ini sering di kunjungi wisatawan yang ingin merasakan

nuansa alam yang masih asri. Dari sinilah kemudian masyarakat Desa Tulus

Rejo lebih memilih pekerjaan dengan berjualan bibit tanaman karena banyak

wisatawan yang datang melewati desa ini. Dengan adanya obyek wisata di

suatu daerah diharapkan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat

sekitar obyek wisata tersebut,yang kemudian akan meningkatkan tingkat

pendapatan masyarakat sekitar obyek khususnya di Desa Tulus Rejo Dusun

Bandransari.

Dusun Bandransari Desa Tulus Rejo sebagian masyarakatnya adalah petani,

namun mereka memilih menjadi penjual bibit tanaman dan buah-buahan. Hal

ini dikarenakan lahan sawah yang mereka miliki tidak luas selain itu tidak

akan mencukupi jika hanya di tanami dengan tanaman padi, jagung atau

singkong yang masa panennya lama sekitar 4-5 bulan sehabis ditanami.

Hampir sebagian besar masyarakat di Desa Tulus Rejo khususnya di Dusun

Badransari berprofesi sebagai penjual bibit tanaman. Hal ini dikarenakan Dusun

Badransari merupakan dari wilayah terdekat dari  Balai Benih Induk Holtikultura

yang merupakan tempat pembibitan dan benih tanaman unggul di kecamatan

Pekalongan.



4

Sebagai salah satu mata pencaharian masyarakat tidak heran jika hampir di

setiap depan rumah rumah banyak dijumpai bibit buah dan bunga yang siap

untuk di jua. Berbagai bibit tanaman, bahkan pohon yang sudah jadi, siap

dijajakan kepada pembeli. Juga berbagai macam bunga, berbagai tanaman

penghijauan, dan berbagai tanaman obat herbal.

Penjualan tanaman dan bibit bunga oleh masyarakat Desa Tulus Rejo

diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat sehingga meningkatkan

taraf hidup masyarakat dan mengajarkan masyarakat untuk menciptakan

produk bibit yang berkualitas sehingga diminati oleh wisatawan. Pengetahuan

tentang cara pembibitan ini juga merupakan hasil dari pelatihan penangkar

benih yang diadakan oleh pihak pengelola agrowisata Balai Benih Induk

Pekalongan kepada masyarakat Desa Tulus Rejo.

Desa Tulus Rejo merupakan salah satu bagian dari wilayah Kecamatan

Pekalongan yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai penjual bibit

tanaman, Desa Tulus Rejo sendiri mempunyai 5 dusun yang terdiri atas (1).

Dusun Tulus Rejo,(2) Dusun Badransari, (3) Dusun Gerobogan,(4) Dusun

Wonogiri, (5) Dusun Rancang Purwo.

Dari ke lima dusun tersebut, dusun Badransari merupakan wilayah yang

paling dekat dengan BBIH. Berdasarkan data monografi Tahun 2016 dan

observasi dapat dilihat data penduduk Desa Tulus Rejo mengenai jenis mata

pencaharian penduduk Desa Tulus Rejo pada Tahun 2016 pada tabel 1 di

bawah ini.
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Tabel 1. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tulus Rejo Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016

No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)
1. Pertanian 1162
2. Buruh/swasta 93
3. Pegawai Negeri Sipil 95
4. Pengrajin 6
5. Pedagang 175
6. Peternak 276
7. Montir 6
8. TNI/POLRI 13
9. Sopir 20
10. Tukang batu/kayu 25
11. Guru Swasta 14

Total 1885

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa penduduk Desa Tulus rejo sebagian

besar bekerja di bidang pertanian yaitu sebanyak 1162 jiwa atau 61,64% dan

yang paling sedikit ada di bidang pengrajin dan montir sebanyak 6 jiwa.

Sektor pertanian menjadi sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat Desa

Tulus Rejo dalam memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat di Desa Tulus Rejo

menjadikan sawah mereka untuk di tanami bibit tanaman seperti bibit pohon

durian, nangka, jambu, dan beberapa bibit bunga.

Pendidikan juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, sebagian

besar penjual bibit tanaman ini pengetahuannya masih terbilang kurang,

misalnya pengetahuan tentang cara pembibitan yang baik den benar. pendidikan

sangat berpengaruh terhadap mata pencaharian yang di dapat. Selain itu,

kebutuhan akan pendidikan juga bisa terpenuhi.

Jumlah anak dan tanggungan keluarga juga mempengaruhi kebahagiaan hidup

dalam satu  keluarga, semakin banyak anak dan  jumlah tanggungan keluarga
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maka  akan  menyebabkan  semakin  besar  dalam  pemenuhan  kebutuhan

pokok terutama untuk kehidupan sehari-hari guna memenuhi kebutuhan

sandang, pangan dan papan.

Pendapatan utama masyarakat Desa Tulus Rejo terutama Dusun Bandrasari

berasal dari hasil penjualan  bibit tanaman ini, ada yang penjual bibit besar ada

yang juga yang kecil, maksud dari penjual bibit besar adalah cakupan untuk

wilayah penjualan bibit ada yang sudah di kirim ke luar wilayah Kecamatan

Pekalongan, bahkan sampai ke luar wilayah Lampung yaitu Pulau Jawa,

sementara untuk penjual bibit kecil, cakupan  untuk wilayah  penjualan hanya di

sekitar Desa, yang terbanyak yaitu masyarakat sekitar atau ada yang kebetulan

melewati wilayah Agrowisata Balai Benih Induk.

Besar kecilnya pendapatan juga dipengaruhi  oleh  lamanya  waktu  bekerja.

Artinya, dengan jumlah jam kerja yang  tinggi  biasanya  hasil  penjualan  yang

diperoleh  juga  akan  lebih  banyak dibandingkan jumlah jam kerja yang rendah.

Setiap keluarga pasti mempunyai kebutuhan pokok yang berbeda beda, baik

kebutuhan primer dan sekunder. Tercukupi atau tidaknya kebutuhan pokok

tergantung dari besarnya pendapatan, apabila pendapatan dalam keluarga itu

besar, kebutuhan pokoknya juga akan terpenuhi. Namun apabila dari pendapatan

keluarga itu kecil, kebutuhan pokoknya mungkin tidak terpenuhi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Penjual Bibit

Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung

Timur Tahun 2016”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dengan Deskripsi Kondisi

Sosial Ekonomi Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.Tahun 2016 sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan Penjual Bibit Tanaman

2. Jumlah anak dan tanggungan Penjual Bibit Tanaman

3. Curahan Jam Kerja kepala keluarga Penjual Bibit Tanaman

4. Tingkat pendapatan Penjual Bibit Tanaman

5. Pemenuhan kebutuhan pokok minimum

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut :

1) Bagaimanakah Tingkat Pendidikan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus

Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ?

2) Berapakah Jumlah Anak dan Tanggungan Keluarga Penjual Bibit

Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung

Timur ?

3) Berapakah Curahan Jam Kerja Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ?

4) Berapakah tingkat pendapatan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ?

5) Bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok minimum Penjual Bibit Tanaman

di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur?
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D) Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui informasi mengenai Tingkat Pendidikan Penjual Bibit

Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten

Lampung Timur.

2) Untuk mengetahui informasi mengenai tentang jumlah anak dan

tanggungan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

3) Untuk mengetahui informasi jam kerja Penjual Bibit Tanaman di Desa

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

4) Untuk mengetahui informasi mengenai pendapatan Penjual Bibit

Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten

Lampung Timur.

5) Untuk mengetahui bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok minimum

Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur.

E) Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain:

1) Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2) Menambah pengetahuan dan bahan perkuliahan pada mata kuliah Geografi

Ekonomi di Program studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu
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Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Lampung.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi

peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian sosial ekonomi.

F) Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1) Ruang lingkup objek penelitian adalah tingkat pendidikan, jumlah anak

dan tanggungan, tingkat pendapatan dan pemenuhan kebutuhan pokok

2) Ruang lingkup subjek penelitian adalah Penjual Bibit Tanaman di Desa

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

3) Ruang lingkup tempat penelitian adalah di Desa Tulus Rejo Kecamatan

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

4) Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2016.

5) Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Ekonomi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geografi

Para pakar geografi dalam Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas

Pengajar Geografi di Semarang tahun 1988, telah merumuskan konsep

geografi sebagai berikut: geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan

dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau

kewilayahan dalam konteks keruangan. Konsep geografi yang diketengahkan

di atas secara jelas menegaskan bahwa yang menjadi obyek studi geografi

tidak lain adalah geosfer, yaitu permukaan bumi  yang hakikatnya merupakan

bagian dari bumi yang terdiri dari atmosfer, litosfer, hidrosfer. Pada konsep

ini, geosfer atau permukaan bumi  ditinjau dari sudut pandang kewilayahan

atau kelingkungan yang menampakkan persamaan dan perbedaan.

Geografi adalah suatu disiplin ilmu yang berorientasikan kepada masalah-

masalah (problem oriented) dalam rangka interaksi antara manusia dengan

lingkungannya (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1982:7). Sedangkan

menurut Sumaatmadja (1981: 34), geografi sebagai satu kesatuan studi

(unified geography) melihat satu kesatuan komponen insaniah pada ruang
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tertentu di permukaan bumi, dengan mengkaji faktor alam dan faktor manusia

yang membentuk integrasi keruangan di wilayah yang bersangkutan.

2. Keadaan Sosial Ekonomi

Keadaan  sosial  ekonomi  setiap  orang  itu  berbeda-beda  dan  bertingkat, ada

yang  keadaan  sosial  ekonominya  tinggi,  sedang,  dan  rendah.  Sosial

ekonomi  menurut  Abdulsyani  (1994:57)  adalah  kedudukan atau  posisi

sesorang dalam  kelompok  manusia  yang  ditentukan  oleh  jenis  aktivitas

ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan,  usia,    jenis rumah tinggal, dan

kekayaan yang dimiliki.

Menurut Soekanto. S (2002:34)  sosial  ekonomi  adalah  posisi seseorang

dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan

pergaulan,  prestasinya,  dan  hak-hak  serta  kewajibannya  dalam  hubunganya

dengan  sumber  daya.  Sedangkan  menurut  Bintarto  (1977:51)

mengemukakan tentang pengertian kondisi sosial ekonomi masyarakat adalah

suatu  usaha  bersama  dalam  suatu  masyarakat  untuk  menanggulangi  atau

mengurangi  kesulitan  hidup,  dengan  lima  parameter  yang  dapat  di

gunakan untuk mengukur kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan tingkat pendapatan.

Sumber Daya Manusia (SDM) setiap manusia sebenarnya belum mencapai

kemampuan terbaik atau maksimal karena masih banyak sekali masyarakat

yang masih hidup di bawah garis kemiskinan  yang salah satu sebabnya adalah

belum tercapainya kemampuan maksimal dari SDM masyarakat. Dari daerah

pedesaan dapat kita temui masih banyak sekali masyarakat yang hidup di

bawah garis kemiskinan itu disebabkan banyak faktor antara lain tingkat
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pendidikan masyarakat, pola hidup masyarakat dan kondisi sosial ekonomi

masyarakatnya.

Menurut Soerjono Soekanto (2002:92) sosial ekonomi adalah posisi

seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti

lingkungan pergaulan, prestasinya, dan  hak-hak serta kewajibannya

dalam  hubunganya dengan sumber daya.

Sedangkan kondisi sosial ekonomi menurut Sumardi dan Hans Dieters Evers

(18984 :32) adalah suatu kondisi yang ada di dalam masyarakat yang

menunjukkan pada kemampuan finansial dan perlengkapan material yang

dimiliki keluarga yang keadaan ini dapat bertaraf baik, cukup, dan kurang baik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian keadaan sosial

ekonomi dalam penelitian ini adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam

masyarakat berkaitan dengan pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tingkat

pendapatan.

Bahwasanya masyarakat Desa Tulus Rejo belajar bagaimana cara menanam

bibit tanaman dengan pihak Agrowisata Balai Benih Induk holtikultura untuk

melakukan pelatihan dengan masyarakat tentang bagaimana menanam bibit

buah yang baik,dan menghasilkan bibit yang unggul sehingga mempunyai

harga ekonomi di pasaran. Dengan adanya pelatihan ini masyarakat sekitar

mempunyai ilmu serta bekal tentang bagaimana cara menanam bibit buah, dan

menjadikannya sebagai lapangan pekerjaan dengan menanam, mengelola, dan

menjual bibit tersebut di depan rumah.
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3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan paling penting dalam

upaya untuk meningkatkan pengetahuan penduduk. Tingkat pendidikan

juga akan mempengaruhi jenis mata pencaharian yang akhirnya akan

berpengaruh terhadap jumlah pendapatan.

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah sesuai dengan  Undang-

Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional bab VI pasal 17,18, dan 19 yang berisi tentang pendidikan dasar,

menengah, dan atas.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang mendasari jenjang

pendidikan menengah. Adapun pendidikan dasar membentuk sekolah

dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat

serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah Tsanawiyah (MTs)

atau bentuk lain yang sederajat (pasal 17).

Selanjutnya pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar,

yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah

kejuruan. Pendidikan berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah

aliyah (MA), Sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah

kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (pasal 18).

Selanjutnya pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah

pendidikan menengah yang mencakup program program pendidikan

diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan
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oleh perguruan tinggi. pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem

terbuka (pasal 19).

Berdasarkan pendapat tersebut tentang tingkat pendidikan di indonesia

dibagi menjadi 3 yaitu:

a. Pendidikan Dasar (SD/SLTP) : Tingkat pendidikan rendah

b. Pendidikan Menengah (SLTA) : Tingkat pendidikan menengah

c. Pendidikan Tinggi (PT/Akademik) : Tingkat pendidikan tinggi

4. Curahan Jam Kerja

Menurut  Komaruddin  (1979:  180)  jam  kerja  yaitu  lamanya  waktu

yang digunakan orang untuk bekerja. Jumlah jam kerja adalah banyaknya

jam kerja yang digunakan untuk mencari nafkah. Menurut BPS (2015) jam

kerja adalah lamanya  waktu dalam  jam  yang  digunakan  untuk  bekerja

dari  seluruh pekerjaan,  tidak  termasuk  jam  kerja  istirahat  resmi  dan

jam  kerja yang digunakan  untuk  hal-hal  di  luar  pekerjaan  selama

seminggu  yang  lalu. Bagi penjual bibit tanaman,  jumlah jam  kerja

dihitung mulai  berangkat  dari mengurus bibit tanaman di sawah sampai

tiba  kembali  di  rumah menunggu tanaman yang di jual di depan rumah,

sehubungan dengan pendapat di atas, dalam jam kerja adalah seberapa

banyak waktu yang digunakan pekerja dalam melaksanakan aktivitas

pekerjaannya dalam satu hari. Terkait dengan penentuan jam kerja bagi

para tenaga kerja, pemerintah mengeluarkan  Undang-Undang  yang

mengatur segala  hal  yang  berkaitan  dengan ketenagakerjaan. Menurut
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Undang-Undang No.13/2003 pasal  78  ayat  2 ketentuan jam kerja ini

telah diatur dalam 2 sistem seperti berikut:

1) 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6

hari kerja dalam 1 minggu; atau

2) 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5

hari kerja dalam 1 minggu Ketentuan waktu kerja selama 40

jam/minggu (sesuai dengan Pasal 77 ayat 1, UU  No.13/2003)  tidak

berlaku  bagi  sektor  usaha  atau  pekerjaan  tertentu. Ketentuan

mengenai  waktu  kerja  pada  sektor  usaha  atau  pekerjaan  tertentu

tersebut selebihnya diatur dalam Keputusan Menteri.

Keputusan  Menteri  yang  dimaksud  adalah  KEPMENAKERTRANS

No.  233 tentang  Jenis  Dan  Sifat  Pekerjaan  Yang  Dijalankan  Secara

Terus  Menerus, dimana  pada  pasal  3  ayat  (1)  mengatur  bahwa

pekerjaan  yang  berlangsung terus menerus tersebut salah satunya adalah

adalah pekerjaan di bidang usaha pariwisata.

Berdasarkan  peraturan  tersebut,  maka  jenis-jenis  pekerjaan  di  atas

dapat berlangsung  secara  terus  menerus,  tanpa  mengikuti  ketentuan

jam  kerja sebagaimana tercantum dalam UU No. 13 tahun 2003. Namun

demikian, setiap kelebihan  jam  kerja  yang  dilakukan  oleh

buruh/pekerja  dalam  melaksanakan pekerjaan sebagaimana tercantum di

atas, harus dihitung sebagai lembur yang harus  dibayarkan  karena

merupakan  hak  buruh/pekerja  yang  dilindungi  oleh Undang-Undang.
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Dikarenakan  pembagian  jam  kerja  menurut  UU  dia  atas  tidak

diperuntukkan bagi pekerja di sektor kepariwisataan maka dalam

mengukur waktu kerja atau jam kerja, penulis menggunakan ketentuan

yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). BPS (2015) melalui

situs resminya di www.bps.go.id menyatakan  bahwa  jumlah jam  kerja

bagi  para  tenaga  kerja  yang  ada  di  Indonesia adalah 35  jam/minggu.

Lebih  jelasnya BPS  membagi  jam  kerja  tersebut menajdi dua, yaitu:

1) Tinggi apabila waktu kerja/jam kerja ≥ 35 jam/minggu.

2) Rendah apabila waktu kerja/jam kerja < 35 jam/minggu.

Alasan memilih ketentuan yang ditetapkan oleh BPS tersebut juga

dikarenakan BPS sudah mempertimbangkan orang  yang bekerja

memerlukan waktu untuk berkumpul  bersama  keluarga,  waktu  untuk

rekreasi,  istirahat,  dan menyesuaikan dengan standar upah yang ada di

Indonesia.

5. Pendapatan

Menurut Mulyanto Sumardi (1983:224) pendapatan dapat dibedakan

menjadi tiga yaitu :

1. Pendapatan pokok merupakan pendapatan yang utama atau pokok

yaitu hasil yang diperoleh seseorang dari pekerjaan yang dilakukan

secara teratur untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

2. Pendapatan tambahan merupakan hasil pendapatan yang tidak tetap

namun hasilnya dapat membantu untuk menambahkan pendapatan

setiap bulan.
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3. Pendapatan keseluruhan merupakan pendapatan pokok ditambah

pendapatan tambahan yang diperoleh pada setiap bulan.

4. Besar kecilnya pendapatan akan membawa pengaruh pada pemenuhan

kebutuhan pokok keluarga . Sesuai dengan pendapat Emil Salim

(1994:44), menyatakan bahwa rendahnya pendapatan akan

menyebabkan sulit terpenuhinya berbagai kebutuhan seperti pangan,

sandang, perumahan, kesehatan dan pendidikan.

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil usaha yang

diperoleh dari kepala keluarga dalam  jangka waktu satu bulan dan

dihitung dengan nilai rupiah.  Pendapatan tersebut berupa pendapatan

pokok, pendapatan tambahan atau sampingan  dan pendapatan total yang

diperoleh selama per bulan. Besar kecilnya pendapatan akan berpengaruh

terhadap kondisi sosial ekonomi suatu keluarga. Semakin tinggi

pendapatan kepala keluarga maka segala kebutuhan rumah tangganya

dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu tingkat pendapatan juga

menentukan status sosial keluarga dalam masyarakat.

Untuk mengukur tingkat pendapatan dari kepala keluarga yaitu :

a) Tinggi, apabila pendapatan rata-rata.

b) Rendah, apabila pendapatan < rata-rata.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan pendapatan  dalam

penelitian ini adalah penghasilan yang diperoleh atau diterima dalam

waktu satu bulan dan dihitung dengan nilai rupiah.
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6. Jumlah Anak dan Jumlah Tanggungan

Jumlah anak artinya banyaknya anak yang dimiliki dalam suatu keluarga,

dimana anak tersebut dalam keadaan hidup. Sehubungan dengan pengertian

lahir hidup dalam suatu keluarga, Mantra (2000:25).

Fertilitas dihubungkan dengan jumlah kelahiran hidup yang dipunyai oleh
seseorang wanita atau sekelompok wanita. Suatu kelahiran disebut dengan
lahir hidup (live birth) apabila pada waktu lahir terdapat tanda-tanda
kehidupan misalnya menangis, bernafas dan denyut jantung. Apabila tidak
ada tanda-tanda kehidupan disebut dengan lahir mati (still birth) yang dalam
demografi tidak dianggap sebagai suatu peristiwa kelahiran.
Banyak atau sedikitnya jumlah anak akan berpengaruh kepada pengeluaran

yang dibutuhkan suatu keluarga, hal ini tentu saja akan menjadi beban

tersendiri bagi kepala keluarga yang berpendapatan rendah. Dengan

pendapatan yang minim pada keluarga, kepala keluarga harus menanggung

kebutuhan hidup keluarganya. Keadaan demikian dapat menimbulkan

beberapa permasalahan pada keluarga. Permasalahan tersebut diantaranya

adalah anak putus sekolah dan bekerja di bawah umur yang disebabkan

kepala keluarga tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan pokok keluarganya.

BKKBN (2012 : 32) menerangkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga

kecil adalah keluarga yang jumlah  anaknya paling banyak dua orang,

sedangkan keluarga besar adalah suatu keluarga dengan jumlah anak lebih

dari dua orang anak. Jumlah anggota keluarga yang besar menyebabkan

pemenuhan kebutuhan keluarga semakin besar pula yang akan berpengaruh

terhadap besar kecilnya beban tanggungan kepala rumah tangga.

Menurut Ridwan Halim (1990: 12), yang dimaksud dengan tanggungan

keluarga adalah orang atau orang-orang yang masih berhubungan keluarga

atau masih dianggap berhubungan keluarga serta hidupnya pun ditanggung.



19

Selanjutnya jumlah tanggungan adalah jumlah orang dalam keluarga yang

hidupnya ditanggung kepala keluarga.

Ada kecenderungan kepala keluarga berpendapatan rendah memiliki jumlah

anak lebih banyak dibandingkan dengan keluarga berpendapatan tinggi. Hal

ini tentu saja akan menjadi beban tersendiri bagi kepala keluarga yang

berpendapatan rendah. Dengan  pendapatan yang minim pada keluarga

miskin, kepala keluarga harus menanggung kebutuhan hidup keluarganya.

Keadaan demikian dapat menimbulkan beberapa permasalahan pada keluarga

miskin. Permasalahan tersebut diantaranya adalah anak putus sekolah dan

bekerja di bawah umur yang disebabkan kepala keluarga tidak mampu lagi

memenuhi kebutuhan keluraga.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keluarga yang jumlah

tanggungannya lebih banyak akan cenderung mengkonsumsi kebutuhan lebih

banyak pula, sehingga sulit memenuhi kebutuhan pokok keluarganya

termasuk pendidikan  anak-anaknya. Jumlah tanggungan menurut Ahmadi

(2002, 231), dapat digolongkan sebagai berikut:

a. besar, bila jumlah tanggungan 5 orang atau lebih dari 5 orang.

b. kecil, bila jumlah tanggungan kurang dari 5 orang.

7. Kebutuhan Pokok Minimum

Setiap keluarga memiliki kebutuhan pokok yang berbeda-beda namun

menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieters Evers (1982:300), kebutuhan

pokok adalah kebutuhan akan bahan makanan, perumahan, sandang, serta

barang dan jasa seperti pendidikan, kesehatan, dan partisipasi.
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Sementara menurut Totok Mardikanto (1990: 23), kebutuhan pokok

adalah kebutuhan manusia yang mencakup 9 bahan pokok yang meliputi

beras 140 kg, ikan asin 15 kg, gula pasir 3,5 kg, textile kasar 4 meter,

minyak tanah 60 liter, sabun 20 kg, kain batik 2 potong, minyak goreng 6

kg, dan garam 9 kg.

Namun di karena beberapa  kelangkaan minyak tanah di berbagai daerah

baik di kota besar maupun di pedesaan.maka pemerintah menerapkan

kebijakan tentang konversi minyak tanah ke elpiji. Hal ini dilakukan

karena cadangan gas di Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan minyak

bumi. Program Konversi Minyak Tanah ke merupakan program

pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi subsidi BBM, dengan

mengalihkan pemakaian minyak tanah ke elpiji.

Berdasarkan teori yang ada dalam http://www.pertamina.com/gasdom/

produk dan services elpiji konversi.aspx (diakses pada 26 Juni 2016)

pemakaian 1 liter minyak tanah setara dengan pemakaian 0.57 kg elpiji.

Dengan menghitung berdasarkan harga ekonomi minyak tanah dan elpiji,

subsidi yang diberikan untuk pemakaian 0.57 kg elpiji akan lebih kecil

daripada subsidi untuk 1 liter minyak tanah. Berdasarkan teori tersebut

maka dapat dihitung  jika pemakaian 1 liter minyak tanah setara dengan

pemakaian 0.57 kg elpiji maka pada penggunakan 60 liter minyak tanah

dapat diganti menjadi  34,2 kg elpiji (60 x 0,57) namun dikarenakan

tabung elpiji tersedia dalam ukuran 3 kg makanya dalam penggunaan 34,2

kg elpiji kurang lebih setara dengan 11 tabung elpiji yang diperlukan

dalam setahunnya.
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Tabel 2. Harga Kebutuhan Pokok Berdasarkan Harga Jual di Pasar
Pekalongan Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2016

No Jenis Kebutuhan
Pokok

Jumlah Kebutuhan
(Orang/Tahun)

Jumlah Satuan
(Rupiah)

Total
(Rupiah)

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Beras
Ikan Asin
Gula Pasir
Tekstil Kasar
Minyak Goreng
Gas Elpiji
Garam
Sabun
Kain Batik

140 Kg
15 Kg
3,5 Kg
4 Meter

6 Kg
11 Tabung

9 Kg
20 Kg

2 Potong

10.000
25.000
12.000
35.000
12.500
20.000
1.500
13.000
45.000

1.400.000
375.000
42.000
140.000
75.000
220.000
135.000
260.000
90.000

Jumlah 2.737.000
Sumber : Totok Mardikanto (1990 : 23) di konversi

Jika di amsumsikan setiap Kepala keluarga mempunyai 4 orang anggota

keluarga, maka penghasilan yang harus diperoleh dalam  satu tahun adalah

Rp 2.737.000,- dibagi 12 bulan sama dengan Rp 228.083,- maka apabila

jumlah pengeluaran per orang per bulan lebih atau sama dengan Rp

228.083,- maka kebutuhan pokok dikategorikan terpenuhi, sedangkan

apabila jumlah pengeluaran per orang per bulan kurang dari Rp 228.083,-

maka kebutuhan pokok tidak terpenuhi.

B. Kerangka Pikir

Potensi sumber daya alam yang dimiliki setiap wilayah berbeda – beda, tiap

daerah mempunyai ciri khas dan kemampuan dalam mengolah potensi

sumber daya alam yang ada. Sumber daya alam yang ada pada suatu daerah

menunjukan mata pencaharian sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu juga, setiap manusia
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mempunyai ciri khasnya tersendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

sesuai keterampilan yang dimiliki.

Di Desa Tulus Rejo hampir sebagian besar masyarakatnya menjadi penjual

bibit tanaman. Dengan adanya usaha berjualan bibit tanaman bisa membantu

perekonomian masyarakat menjadi lebih baik..

Karakteristik sosial ekonomi terdiri dari dua aspek yaitu aspek sosial yang

mencakup tingkat pendidikan, jumlah anak dan tanggungan. Sementara aspek

ekonomi yang meliputi tingkat pendapatan,pendapatan sampingan dan

tingkat pemenuhan kebutuhan pokok. Berdasarkan kerangka  pikir dalam

penelitian ini, dapat digunakan pada bagan sebagai berikut :

Penjual Bibit Tanaman

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

SOSIAL EKONOMI

1. Tingkat
pendidikan

2. Jumlah anak
dan tanggungan

1. Tingkat
pendapatan

2. Curahan Jam
Kerja

3. Pemenuhan
Kebutuhan
Pokok

Keadaan sosial ekonomi

Analisis Deskriptif
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena

yang diteliti. Metode deskriptif adalah untuk menggambarkan keadaan atau

fenomena serta untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan

tertentu sesuai adanya di lapangan (Suharsimi Arikunto, 2006: 194).

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa metode deskriptif dapat

mengungkapkan tentang fakta yang akurat mengenai Deskripsi Sosial

Ekonomi Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) bahwa populasi adalah

keseluruhan dari subjek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, maka

dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh kepala keluarga

penjual bibit tanaman di Dusun Badransari RT 02 dan RT 05 yang

berjumlah 120 orang.
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2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), Sampel adalah sebagian atau wakil

dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Mengenai hal ini, Suharsimi

Arikunto (2010:183) menjelaskan bahwa “purposive sampling dilakukan

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.”

Begitu pula menurut Sugiyono (2010:85) sampling purposive adalah “teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”Artinya setiap subjek yang

diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan

pertimbangan tertentu. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/sampel

penelitian ini adalah sampel tersebut dekat dengan jalan raya atau aksesbilitasnya

mudah, yaitu RT 02 dan RT 05 di Desa Tulus Rejo Dusun Badransari.

Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil maka pedoman pada

pendapat Suharsimi Arikunto (2006:134), yaitu apabila subjek kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10% dari

populasi, atau 15%, 20% sampai 25% atau lebih.

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti mengambil sampel sebesar 25%

dari populasi atau 25% dari 120 KK, yaitu 30 KK dengan peneliti menggunakan

random sampling atau pengambilan sampel secara acak.

Tabel.3. Sampel Kepala Keluarga Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus
Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016..

No RT Kepala Keluarga

1 02 Dusun Bandransari 14
2 05 Dusun Bandransari 16

Jumlah 30
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Caranya dengan melalui undian (seperti model arisan ibu-ibu), mengunakan tabel

bilangan acak. Dilakukan dengan memasukkan nama-nama populasi sampel

(kerangka sampel), kemudian dikocok/diguncang, nama-nama yg keluar dari

kocokan tersebut adalah unit sampel (orang yg akan menjadi responden).

C. Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Langkah penting dalam penelitian ini adalah penentuan variabel penelitian.

Menurut Mantra (1998: 10), variabel (ubahan) adalah konsep yang

diberikan lebih dari satu nilai. Penelitian ini menggunakan variabel-

variabel sebagai berikut: variabel dalam penelitian ini dibagi ke dalam

beberapa kelompok, tingkat pendidikan, jumlah anak dan tanggungan ,

tingkat pendapatan, pendapatan sampingan, dan tingkat pemenuhan pokok

minimum.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan cara memberikan arti, atau

menspesifikasikan kegiatan atau memberikan suatu operasional untuk

mengukur variabel (Moh. Nazir, 1988: 126) .

a. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian kepala keluarga

RT 02 dan RT 05 yang bekerja sebagai penjual bibit tanaman ini

adalah sesuai dengan isi Undang-undang No.20 tahun 2003 yaitu:

a) Tamat SD dan SMP : Dasar

b) Tamat SMU/SMK : Menengah

c) Tamat Diploma/sarjana : Tinggi
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Sedangkan yang tidak tamat SD dapat dijelaskan pada Pasal 6 Ayat 1

bahwa, “Setiap warga negara yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun

wajib mengikuti pendidikan dasar”. Sehingga dari pernyataan pada

Pasal 6 Ayat 1 dapat disimpulkan bahwa yang tidak lulus SD

termasuk kedalam tingkat pendidikan dasar karena pada penelitian ini

masyarakat yang diteliti merupakan warga negara yang berusis telah

melewati batas usia wajib pendidikan dasar.

b. Jumlah Anak dan Tanggungan Keluarga

Jumlah anak dan tanggungan keluarga yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah jumlah anak yang dimiliki oleh kepala keluarga.

Jumlah tanggungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jiwa

yang berada dalam satu keluarga yang kehidupannya ditanggung oleh

kepala keluarga yaitu: suami,istri, anak, orang tua, nenek, kakek, dan

anggota keluarga lainnya.:Jumlah Anak dapat digolongkan menjadi dua :

a. Keluarga Kecil jika jumlah anak dua

b. Keluarga Besar jika jumlah anak lebih dari 2

Jumlah tanggungan dapat digolongkan menjadi dua

a) Kecil jika jumlah tanggungan kurang dari 5

b) Besar jika jumlah tanggungan 5 atau lebih dari 5

c. Curahan Jam Kerja

Jam kerja atau  waktu  kerja adalah  lamanya  waktu  dalam  jam  yang

digunakan  untuk  bekerja  dari  seluruh  pekerjaan,  tidak  termasuk

jam istirahat  resmi  dan  jam  kerja  yang  digunakan  untuk  hal-hal

di  luar pekerjaan selama seminggu yang lalu. Dalam penelitian ini,

jam kerja responden dapat diklasifikasikan menjadi 2 seperti berikut:
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1) Tinggi apabila waktu kerja/jam kerja ≥ 35 jam/minggu.

2) Rendah apabila waktu kerja/jam kerja < 35 jam/minggu.

d. Pendapatan

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat

pendapatan kepala keluarga yang diperoleh dari pendapatan dari

pekerjaan utama. Dalam penelitian ini akan dicari rata-rata

pendapatan masing-masing kepala keluarga. Adapun kriteria tinggi

rendahnya pendapatan dari kepala keluarga yaitu :

a) Tinggi, apabila pendapatan rata-rata.

b) Rendah, apabila pendapatan < rata-rata.

e. Tingkat pemenuhan kebutuhan pokok

Tingkat Pemenuhan kebutuhan pokok minimum yang dimaksud dalam

peneltian ini adalah terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pokok keluarga

berdasarkan sembilan bahan pokok minimum per bulan, yang

ukurannya adalah sebagai berikut :

a) Terpenuhi, jika jumlah pengeluaran per orang dalam sebulan >Rp

228.083,-

b) Tidak Terpenuhi, jika jumlah pengeluaran per orang dalam sebulan

< Rp 228.083,-

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Observasi

Sumaatmadja (1988: 105) menjelaskan bahwa teknik observasi merupakan

teknik pengumpulan data yang aktual dan secara langsung di lapangan.

Dalam penelitian ini, teknik observasi dilaksanakan dalam rangka untuk
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memperoleh gambaran mengenai kondisi lapangan yang ada kaitannya

dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu keadaan lokasi penelitian

dan subyek penelitian.

2. Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data primer dengan

cara berhadapan langsung bertanya pada responden. Alat ini digunakan

untuk mengetahui dan memperoleh data yang berisi sejumlah pertanyaan

tertulis yang diisi oleh responden langsung di lapangan. Wawancara yang

dilakukan menggunakan kuesioner. Dalam hal ini kuisioner yang digunakan

merupakan jenis kuisioner tertutup yaitu jenis angket yang jawabannya

sudah tersedia didalamnya dan tidak memberikan kesempatan kepada

responden untuk menjawab pertanyaan di luar dari pilihan jawaban yang

telah ditentukan (Sugiyono 2008 : 199).

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai identitas responden,

pekerjaan responden, pendapatan responden ,pendidikan responden, serta

data mengenai pemenuhan kebutuhan pokok.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder yaitu data

yang diperoleh dengan melakukan survey langsung ke lapangan. Teknik

dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan mendapatkan data yang

sifatnya sekunder yang bersumber dari kantor kepala desa seperti profil desa

diantaranya mengenai jumlah penduduk, jenis mata pencaharian penduduk,

jumlah rumah tangga dan peta administrasi penduduk desa serta data-data

lainnya yang dianggap perlu untuk mendukung dalam penelitian.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan (Sofian Efendi dan Chris Manning, 1989:263).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif presentase yaitu dalam bentuk tabel tunggal. Setelah data

ditabulasikan dan dipersentasekan, selanjutnya deskripsikan secara sistematis

dan diinterpretasikan dalam membuat laporan sebagai hasil penelitian dan

ditulis kesimpulan sebagai hasil akhir laporan penelitian. Adapun cara untuk

menentukan jumlah persentasi dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan

% : persentase yang diperoleh

n : jumlah jawaban yang diperoleh

N : Jumlah seluruh responden

100 : konstanta
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian

secara keseluruhan tentang Deskripsi Keadaan Sosial Ekonomi Penjual Bibit

Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung

Timur Tahun 2016, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Tingkat pendidikan Kepala Keluarga Penjual Bibit Tanaman di Desa

Tulus Rejo Tahun 2016 masih rendah, sebanyak 60,00% dari jumlah

keseluruhan. Dari 60,00% persentase yang ada, responden yang

menyelesaikan pendidikan SD adalah sebanyak 13 jiwa dengan persentase

43,33 %, kemudian SMP 5 jiwa dengan persentase 16,67 %

2. Jumlah anak yang dimiliki Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo

termasuk ke dalam keluarga besar dengan jumlah anak lebih dari dua

yaitu sebanyak 16 orang (60%). Dan jumlah tanggungan yang dimiliki

Kepala Keluarga Penjual Bibit Tanaman termasuk ke dalam jumlah

tanggungan kecil, sebanyak 25 orang (83,33) memiliki jumlah

tanggungan kurang dari lima.
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3. Rata- rata penjual bibit tanaman memiliki jam kerja tinggi, mereka

bekerja lebih dari 7 jam dalam sehari mulai dari pagi hingga sore. Jumlah

penjual bibit tanaman yang bekerja lebih dari 7 jam sebanyak 29 orang

dan 1 sisanya bekerja kurang dari 7 jam.

4. Pendapatan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo per bulan

tergolong masih rendah. Rata-rata pendapatan per bulan adalah sebesar

Rp 2.060.000,-. Jumlah responden yang memiliki pendapatan dengan

hasil di bawah rata-rata yakni sebanyak 19 responden (63,33%), sementara

itu jumlah responden yang memiliki pendapatan di atas rata-rata sebanyak

11 responden (36,66%).

5. Tingkat kebutuhan pokok minimum Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus

Rejo sudah terpenuhi yaitu berjumlah 27 orang (90,00%), dan hanya

sebagian kecil saja yang tingkat pemenuhan kebutuhan pokok keluarga

tidak terpenuhi yakni berjumlah 3 orang (10,00%). Terpenuhi atapun

tidak terpenuhi kebutuhan pokok minimum keluarga di Desa Tulus Rejo

akan menggambarkan keadaan sosial ekonomi keluarga.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

a) Mengingat dari Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo rata rata

hanya menamatkan pendidikan sampai ke jenjang SD, diharapkan

anak-anak dari kepala keluarga di Desa Tulus Rejo bisa

menyelesaikan jenjang pendidikan sampai sarjana atau mungkin lebih

tinggi lagi.

b) Penjual Bibit Tanaman yang mempunyai penghasilannya masih

rendah, hendaknya mencari pekerjaan tambahan atau sampingan untuk

menambah pendapatan supaya pemenuhan kebutuhan pokok

terpenuhi.
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